
271

Volume 25 Nomor 2, Juli 2020: 271-290DOI:10.20885/psikologika.vol25.iss2.art8 E-ISSN: 2579-6518P-ISSN: 1410-1289
Determinasi Diri Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi: Tinjauan
Sistematis

Nerinda Rizky FirdausProgram Studi Magister Sains, Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga, Surabaya
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keadaan determinasi diri siswa disekolah inklusi, faktor yang memengaruhinya, dan strategi untuk meningkatkan determinasidiri siswa. Penelitian ini merupakan sebuah tinjauan sistematis. Pencarian dilakukan padaenam basis data elektronik, yaitu ProQuest, SAGE Journals, SpringerLink, ERIC, Emerald, danScienceDirect. Kriteria pencarian literatur adalah artikel jurnal berbahasa Inggris yang telahberstatus peer-reviewed dan diterbitkan sejak 2009 yang dapat diunduh dalam versi lengkap,serta memberikan informasi yang relevan mengenai kondisi determinasi diri siswa di sekolahinklusi. Hasil penelitian ini adalah keadaan determinasi diri siswa memiliki perbedaan yangsignifikan antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa tanpa kebutuhan khusus di sekolahinklusi. Faktor yang memengaruhi determinasi diri siswa adalah guru, keluarga, sekolah, danhubungan sosial di sekolah. Determinasi diri secara signifikan dapat memprediksi kualitashidup siswa. Strategi  yang digunakan untuk meningkatkan determinasi  diri  siswa dapatdigolongkan menjadi tiga, yaitu dari sisi akademik atau memodifikasi strategi belajar, dari sisisekolah inklusi untuk memperkaya peluang, dan membangun hubungan sosial di sekolah.
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Self-Determination of Special Needs’ Students in Inclusive School: A Systematic
Review

Abstract. This study aimed at identifying the state of students’ self-determination in inclusiveschools, the factors that influenced them and the strategies to increase their self-determination.This is a systematic review research. The literature searches were conducted on six electronicbasis data, namely ProQuest, SAGE Journals, Springer Link, ERIC, Emerald, and ScienceDirect.Literature search criteria were peer-reviewed English-language journal articles published in2009  that  can be downloaded  in  full  version,  and provide  relevant  information about  theconditions of student self-determination in an  inclusive school. The findings show that thestate of students’ self-determination significantly different between students with special needsand students without special needs in inclusive schools. The influencing factors to the studentself-determination are teacher, family, school, and social relations in school. Self-determinationcan significantly predict students’ quality of life. The strategy  was then designed to increasestudent self-determination could be classified  into three, namely from the academic side ormodifying learning strategies, from the side of inclusive schools to enrich opportunities, andbuilding social relationships in schools.
Keywords: inclusive school, self determination, special education, special needs

Korespondensi: Nerinda Rizky Firdaus Email: nerinda.rizky.firdaus-2018@psikologi.unair.ac.id



272

Nerinda Rizky Firdaus

PSIKOLOGIKA Volume 25 Nomor 2 Juli 2020

Sejumlah besar penelitian internasionalyang  telah  dilakukan  selama  tiga  dekadeterakhir menunjukkan pentingnya determinasidiri  dalam pendidikan  (Seong et  al.,  2019).Determinasi  diri  adalah  kunci  utama  darikeberhasilan pendidikan untuk semua siswa,baik siswa  tanpa kebutuhan khusus maupunsiswa berkebutuhan khusus. Determinasi dirimeningkatkan kesempatan bagi  siswa untukmendapatkan prestasi  akademik yang  tinggisaat di sekolah, berhasil dalam pekerjaan danmenjadi  terlibat dalam komunitas di masadewasa.  Siswa dengan beragam kemampuanharus memperoleh kapasitas, kemampuan, danpeluang untuk menentukan keputusan dalamkehidupannya sendiri (Tichá et al., 2018).Wehmeyer  (2005)  mendefinisikandeterminasi  diri  sebagai  tindakan  ataskehendak yang memungkinkan individu untukbertindak sebagai agen penyebab utama atauagen  kausal  (causal agent)  dalamkehidupannya untuk mempertahankan ataumeningkatkan kualitas hidup. Wehmeyer danLittle  (2013) menyebut agen kausal  sebagaiindividu  yang  bertindak  dengan  tujuanmembuat  pengaruh  untuk  mencapaiperubahan.  Wehmeyer  (2005)mengonseptualisasikan  determinasi  diriberdasarkan pada  fungsi  perilaku  individudalam bertindak  sebagai agen kausal dalamkehidupannya  yang  memiliki  empatkarakteristik penting, yaitu: (a) fungsi otonomi,(b) regulasi diri, (c) pemberdayaan psikologis,dan (d) realisasi diri (Wehmeyer & Field, 2007).

Determinasi diri mengindikasikan kebutuhandasar  individu yang mencakup kompetensi,keterkaitan, dan otonomi (Weinstein & Ryan,2011).Determinasi diri telah dikaitkan denganperbaikan dalam tujuan, pencapaian, dan hasilakademik (Konrad et al., 2007; Lee et al., 2010).Selain itu, determinasi diri juga membuat hasiltransisi  siswa  yang  lebih positif,  termasukmanfaat  dalam  pekerjaan  dan  kehidupanbermasyarakat (Seong et al., 2019; K. Shogren,Wehmeyer, et al., 2015). Determinasi diri jugadapat  meningkatkan  kualitas  hidup  dankepuasan hidup  (Lachapelle  et  al.,  2005; K.Shogren  et  al.,  2006).  Sebuah  studimerekomendasikan pentingnya determinasidiri  sebagai  praktik  yang  efektif  untukmencapai perbaikan dalam hasil pascasekolahdan transisi sekolah (Cobb et al., 2009; Test etal., 2009).Determinasi  diri  siswa berkebutuhankhusus diakui sebagai praktik  terbaik dalampendidikan dan  transisi  siswa  (Seong et al.,2015;  Shogren,  2013).  Determinasi  dirisebagai  konstruk  psikologis  terkait  dengankinerja  individu yang  sukses dan kehendakpribadi,  khususnya  berkenaan  dengankebutuhan khusus (Wehmeyer & Field, 2007).Determinasi  diri  dikaitkan  dengan  hasilakademik, sosial, dan dewasa yang positif untukpemuda  dengan  berbagai  berkebutuhankhusus  (Fowler  et  al.,  2007). Membangunketahanan dan keterampilan determinasi diriseperti  penetapan  tujuan  dan  evaluasi  diri
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merupakan salah satu  sarana meningkatkanprestasi belajar  siswa berkebutuhan khusus,khususnya  dari  latar  belakang  yangberpenghasilan rendah (Walker et al.,  2011).Orang tua, guru, dan teman sebaya berpotensimemainkan peran penting yang mendukungdeterminasi diri  siswa berkebutuhan khusus(Tichá et al., 2018).Akan tetapi, siswa berkebutuhan khususmemiliki  peluang  yang  lebih  kecil  dalammendapatkan  keterampilan,  pengetahuan,sikap,  serta  keyakinan dalam menentukanberbagai hal di hidupnya. Siswa berkebutuhankhusus  juga kurang dilatih untuk memilikikontrol  atas  hidupnya  sendiri  (Tichá  et  al.,2018). Kurangnya kesempatan siswa dalammembuat pilihan secara keseluruhan adalaharea yang berkembang dalam sistem inklusif.Praktisi yang berpengalaman akan menyadaribahwa pemilihan keputusan siswa dibatasi disekolah  inklusi  saat  melibatkan  siswaberkebutuhan khusus. Di sisi lain, penentuanpilihan  adalah  komponen  penting  darideterminasi diri untuk meningkatkan perilakudan  motivasi  siswa.  Kesempatan  untukmenentukan pilihan merupakan hal pentinguntuk pengembangan determinasi diri  siswa(Kurth et al., 2015).Siswa yang  rendah dalam determinasidiri  biasanya  memiliki  masalah  denganmotivasi  intrinsiknya  karena  tidakmendapatkan motivasi  ekstrinsik,  kurangmenunjukkan keterampilan yang diperlukanuntuk menyelesaikan tugas, dan memiliki nilai

yang kurang memuaskan (Legault & Inzlicht,2013; Weinstein & Ryan, 2011). Kurangnyakarakteristik dan keterampilan terkait dengandeterminasi  diri  dapat menyebabkan  siswamengalami  kegagalan  akademik  danketidakterikatan pada sekolah. Hal  ini dapatmenyebabkan  siswa  keluar  dari  sekolahsebagai kegagalan yang berkelanjutan. MenurutNota  et  al.  (2007)  siswa  dengan  tingkatdefisiensi intelektual yang berat menunjukkandeterminasi  diri,  kualitas  hidup,  dankemampuan sosial yang rendah.Berdasarkan  paparan  data  danpenjelasan mengenai determinasi diri  siswadengan  dan  tanpa  kebutuhan  khusus  daripenelitian-penelitian  sebelumnya, menarikuntuk diteliti lebih lanjut keadaan, hasil, faktor,dan strategi untuk meningkatkan determinasidiri siswa di  sekolah  inklusi. Oleh sebab  itu,untuk  mendapatkan  gambaran  tentangdeterminasi  diri  ini,  tinjauan  sistematis(systematic reviews) relevan sekali digunakan.Tinjauan  sistematik menyediakan  saranauntuk memahami  sejumlah besar  informasiilmiah  yang  sering  kali  dikutip  danberpengaruh. Metode  ini menjadi  pilihanutama karena memiliki potensi besar untukmenginformasikan  praktik  dan  kebijakanpublik. Sementara, penelitian-penelitian yangmengeksplorasi pertanyaan yang sama seringmenemukan hasil yang beragam atau bahkansaling  bertentangan yang  disebabkan  olehberbagai  faktor  (Siddaway  et  al.,  2019).Menurut  Siddaway  et  al.  (2019),  tinjauan
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sistematik merupakan  sarana  kritis  untukmengklarifikasi  apakah  temuan penelitianpenting  secara  bermakna  ditiru  karenasifatnya  yang  metodis,  komprehensif,transparan, dan dapat ditiru, yang bertujuanmeminimalkan subjektivitas dan bias. Dengandemikian,  melalui  tinjauan  sistematisgambaran objektif dan komprehensif tentangdeterminasi  diri  siswa  sekolah  inklusi  bisadiungkap secara kritis dengan mengklarifikasihasil penelitian-penelitian sebelumnya. Tinjauan sistematis sendiri merupakanjenis tinjauan literatur khusus yang melibatkanproses  pencarian  sistematis  untukmenemukan semua karya yang  relevan, baikditerbitkan maupun  tidak,  yang membahassatu  atau  lebih pertanyaan penelitian,  sertapresentasi  sistematis  dan  sintesis  darikarakteristik dan temuan hasil pencarian itu(Siddaway et al., 2019). Tinjauan sistematissendiri bertujuan untuk secara komprehensifmenemukan dan menyintesis penelitian yangmengandung pertanyaan-pertanyaan tertentu(Littell et al., 2008).Sebagaimana ditegaskan Petticrew danRoberts  (2006),  bahwa  tinjauan  sistematisdilakukan di antaranya adalah ketika gambaranumum dari bukti dalam bidang topik tertentudiperlukan  untuk  mengarahkan  upayapenelitian di masa depan, dan ketika gambaranyang akurat tentang penelitian masa lalu danpenelitian metodologi masa  lalu diperlukanuntuk  mempromosikan  pengembanganmetodologi baru. Hasil dari tinjauan sistematis

ini  akan menjadi  bukti  yang memberikangambaran penting dan akurat bagi penelitian-penelitian mendatang tentang determinasi dirisiswa dalam hal:  (a) masalah penelitian,  (b)pengembangan metodologi penelitian, serta (c)kepentingan-kepentingan  pragmatisintervensi psikologis bagi siswa-siswa sekolahinklusi.Berdasarkan karya-karya publikasi yangrelevan dengan masalah determinasi diri siswadi sekolah inklusi, melalui tinjauan sistematispenelitian  ini  ingin mengungkap gambarantentang  keadaan,  hasil,  faktor,  dan  strategipeningkatan determinasi diri siswa di sekolahinklusi secara sistematis dan sintesis. Menurutpeneliti,  tinjauan  sistematis  terhadapdeterminasi diri siswa masih jarang dilakukan,sedangkan  gambaran  objektif  tentangdeterminasi  diri  siswa di  sekolah-sekolahinklusi dibutuhkan dalam menentukan langkah-langkah  intervensi atau pengembangan, danmenjadi  dasar  bagi  penelitian-penelitianmendatang.
MetodeTinjauan sistematis ini dilakukan melaluibeberapa tahap (Petticrew & Roberts, 2006),yakni: (1) Menentukan dengan jelas pertanyaanyang ingin dijawab; (2) Menentukan jenis studiyang  perlu  ditemukan  untuk  menjawabpertanyaan; (3) Melakukan pencarian literaturyang komprehensif untuk menemukan studitersebut;  (4)  Menyaring  hasil  pencariantersebut, yaitu menyaring studi yang diambil,
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memutuskan mana yang  tampak seolah-olahmereka  sepenuhnya  memenuhi  kriteriainklusi,  dan  dengan demikian memerlukanpemeriksaan yang lebih rinci, dan mana yangtidak;  (5) Menilai  studi  yang  dimasukkansecara kritis; (6) Menyintesis studi dan menilaiheterogenitas di antara temuan-temuan studi;dan (7) Melakukan diseminasi temuan-temuantinjauan.
Pencarian literaturPenel it ian  ini   merupakan  sebuaht injauan  s istematis   yang  bertujuanmenggambarkan  hasil-hasil   penelit ianyang terkait dengan determinasi diri siswadi   sekolah  inklusi ,   khususnya  tentangkeadaan,   prediktor,  hasil,   dan  strategiuntuk  meningkatkan  determinasi   d iris iswa  d i   sekolah  inklusi .   Setelahmenentukan  pertanyaan-pertanyaanpenelitian dan studi yang ingin ditemukan,pencarian  pada  basis   data  elektronikdilakukan  pada  bulan  September  2019.Pencarian  literatur  ini  dilakukan  untukmengidentifikasi artikel  jurnal berbahasaInggris yang telah berstatus peer-revieweddan  diterbitkan  dalam  10  tahun  terakhir(2009 – 2019) yang dapat diunduh dalamversi lengkap, serta memberikan informasiyang relevan mengenai kondisi determinasidiri  siswa  di  sekolah  inklusi.  Pencariandi lakukan  secara  komprehensi f   dandisertai   proses   penyaringan  melaluikriteria inklusif.

Sebagaimana penjelasan (Èablová et al.,2017), sumber data primer dan paling pentingbagi  tinjauan  sistematis  adalah  basis  dataelektronik yang diakses melalui perpustakaanuniversitas.  Basis  data  elektronik  yangdigunakan dalam pencarian  artikel  adalahProQuest, SAGE Journals, SpringerLink, ERIC,Emerald, dan ScienceDirect. Kata kunci yangdigunakan untuk mencari artikel penelitianyang  relevan  adalah  “student”,  “self

determination”, dan “inclusive school”. Kata kuncitersebut dipilih  karena kata kunci  tersebutmemunculkan paling banyak  artikel  jurnaldibandingkan beberapa kata kunci lain.Kriteria  inklusi yang ditetapkan dalampenelitian ini adalah artikel-artikel jurnal yangmemiliki  rancangan  mengukur  danmenggambarkan pengalaman, faktor dan hasildari determinasi diri siswa; melibatkan siswayang  bersekolah di  sekolah  inklusi  sebagaisubjek  penelitian;  dan  bukan merupakanpenelitian  dengan  metode  metaanalisis,tinjauan  sistematis  maupun  penelitianpsikometri mengenai alat  ukur determinasidiri. Artikel-artikel  yang memenuhi kriteriaeksklusi penelitian  ini  adalah artikel  jurnalyang  sudah melewati  proses peer-reviewed,termasuk dalam edisi terbitan dari tahun 2009sampai dengan 2019, dan ditulis dengan tekslengkap serta berbahasa Inggris.
Analisis dataSebagai  langkah menilai  studi  secarakritis, artikel yang ditemukan dalam pencarian
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diperiksa  ulang  untuk  menentukankesesuaiannya  dengan  tujuan  tinjauansistematis ini melalui analisis abstrak terlebihdahulu. Abstrak yang tidak memberikan detailinformasi  yang  relevan  akan memerlukanpemeriksaan menyeluruh untuk mengetahuirelevansi  artikel  sebelum digunakan dalampenelitian ini. Data dikumpulkan dari artikelteks  lengkap yang dianggap  relevan dengantujuan  peninjauan,  termasuk mencermatikualitas metodologi yang diterapkan. Prosesseleksi data dilakukan dengan mengidentifikasinama penulis dan  tahun  terbit artikel,  judul,tujuan  penelitian,  ukuran  sampel,  desainmetode, alat ukur, dan hasil penelitian.

Melalui ekstraksi data, hasil  akhir darianalisis  data  ini  berupa  sintesis  studi  danpenilaian  terhadap heterogenitas di  antaratemuan-temuan  studi.  Adapun  langkahterakhir dari  tinjauan  sistematis  ini  adalahdiseminasi  temuan-temuan  tinjauan  yangdipaparkan dalam tabel ringkasan temuan.
HasilBerdasarkan kriteria inklusi dan eksklusiyang telah ditetapkan, sebanyak delapan artikeljurnal  telah diidentifikasi memenuhi kriteriainklusi  dan dianggap  relevan dengan  tujuanpenelitian untuk merangkum fakta mengenaideterminasi diri siswa di sekolah inklusi.

Tabel 1

Strategi Pencarian Literatur

Basis data elektronik  Hasil pencarian 
Kriteria inklusi  Total artikel yang digunakan Artikel jurnal teks lengkap dan peer-

reviewed dari  tahun 2009 
Berdasarkan abstrak, metode, dan isi yang sesuai ProQuest  810  26  0  0 SAGE journals  56  31  3  3 SpringerLink  82  14  1  1 ScienceDirect  14  7  0  0 ERIC  49  6  4  4 Emerald  32  4  0  0 Total  1,043  88  8  8 

 Berdasarkan Tabel  1  dapat  diketahuibahwa proses  pencarian  literatur  dimulaidengan memasukkan kata kunci di berbagaibasis data elektronik dan ditemukan sebanyak1,043 literatur. Literatur tersebut lalu disaringberdasarkan  judulnya  untuk menemukanliteratur  yang  sama.  Setelah  itu,  literatur

disaring  lagi  dan dipilih  berdasarkan  jenisliteratur,  yaitu  artikel  jurnal  yang  sudahmelewati proses peer-reviewed  dari  sepuluhtahun  terakhir  atau  dari  tahun  2009,  dandidapatkan  sebanyak 88 artikel. Pada  tahapterakhir, 88 artikel  ini  kemudian dianalisisabstraknya. Apabila abstrak tidak memberikan
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informasi  yang  lengkap,  dilakukan  analisissecara menyeluruh untuk melihat  relevansimetode, isi, dan hasil artikel memenuhi kriteriainklusi  atau  tidak memenuhi.  Setelah prosesanalisis menyeluruh,  didapatkan  delapanartikel jurnal telah memenuhi kriteria inklusidan akan diekstraksi datanya. Ekstraksi data inidilakukan dengan menjabarkan artikel jurnalberdasarkan nama penulis dan  tahun terbit,judul,  tujuan, ukuran sampel, desain metode,dan alat ukur.Berdasarkan hasil  ekstraksi  data daridelapan artikel, diperoleh sebanyak tiga artikeldengan studi kualitatif, tiga artikel dengan studikuantitatif, dan dua studi dengan desain metodecampuran atau mix-method  yang dijabarkansebagai berikut:1. Penelitian  Applequist  et  al.  (2009)  diArizona,  Amerika  Serikat,  yangmengeksplorasi  faktor-faktor  yangmemengaruhi  kesuksesan  transisi  siswaAmerika-Indian dengan disabilitas ringanhingga  sedang  dari  SMA  ke  jenjangperguruan  tinggi dan kesempatan belajarseumur  hidup  lainnya.  Penelitian  inimelibatkan 35 siswa keturunan Amerika-Indian  di  SMA  inklusif  dengan berbagaimacam  disabilitas:  19  siswa  dengangangguan  belajar,  enam  siswa  dengangangguan penglihatan,  tiga  siswa dengangangguan orthopedic,  dua  siswa dengan
traumatic brain injury,  tiga  siswa dengangangguan  pendengaran,  dan  dua  siswadengan  gangguan  bicara.  Penelitian

dilakukan dengan metode kualitatif denganpendekatan  longitudinal.  Metode  yangdigunakan mencakup wawancara  yangberisi  delapan  bagian,  yaitu  informasiumum, pengalaman pendidikan, dukungandan  servis  dalam  perguruan  tinggi,pekerjaan,  sejarah keluarga,  sosialisasi,
locus of control  dan kesuksesan. Adapunhasilnya  adalah  tingkat determinasi  dirisiswa  dengan  disabilitas  dan  tanpadisabilitas berbeda secara signifikan. Hal inimenunjukkan bahwa perencanaan yangberpusat pada siswa dan determinasi dirisiswa  tidak  sepenuhnya  direalisasikanuntuk penyandang disabilitas. Hal ini dapatdikaitkan dengan kurangnya pemahamanguru tentang determinasi diri dan strategiyang mengembangkan determinasi diri.2. Penelitian  Eisenman  et  al.  (2015)  diNewark,  Amerika  Serikat,  yangmenganalisis  pengalaman  siswa  tentangdeterminasi  diri  sendiri.  Penelitian  inimenggambarkan perspektif peserta tentangstruktur  sekolah  yang  mendukungpengalaman-pengalaman itu dan menyorotiberbagai  respons  terhadap  dukunganbelajar  dengan  model  inklusif.  Subjekpenelitian mencakup 16 siswa kelas 3 SMPinklusi  dengan  berbagai  disabilitas.Sebanyak  9  siswa mengalami  gangguanbelajar,  tiga siswa dengan ADHD,  seorangsiswa dengan gangguan kesehatan dan tigasiswa  dengan  disabilitas  ganda.  Datatambahan  pada  penelitian  ini  juga
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didapatkan dari 14 orang tua siswa, sepuluhanggota kelompok belajar, 36 guru, dan 13konselor. Penelitian  ini berjenis kualitatifdengan  metode  grounded theory.Pengumpulan  data  dilakukan  denganwawancara  semi  terstruktur  dan  focus

group discussion yang membahas mengenaipengalaman determinasi diri siswa, peran,dan  pengalaman  di  sekolah,  interaksidengan  siswa,  kekuatan  dan  kelemahansekolah,  dan  pendekatannya  terhadapinklusi. Penelitian ini menemukan adanyatiga  fitur  yang  saling  berinteraksi  daridukungan  inklusif  sekolah  yang  palingberpengaruh  terhadap determinasi  dirisiswa. Pertama,  sekolah menggabungkanstruktur  spesifik  yang menumbuhkanharapan agensi  siswa  (otonomi). Kedua,agensi siswa didorong oleh orang dewasayang peduli  dan mendukung otonomi disekolah  (hubungan).  Ketiga,  siswamenerima dukungan dan akomodasi yangterintegrasi (kompetensi).3. Penelitian Hughes et al. (2013) di New York,Amerika Serikat, yang menguji hubunganantara siswa di sekolah inklusif dan kegiatanmasyarakat dan keterampilan determinasidiri dari keterlibatan aktif dalam kegiatanProgram Pembelajaran Individu (PPI) danpenggunaan  strategi  determinasi  diri.Penelitian ini melibatkan 47 siswa dari tigaSMA inklusi (A, B, dan C) dengan disabilitasintelektual  yang  dapat  bekerja  secarafungsional  dalam  hal  akademis  dan

keterampilan  kerja.  Penelitian  berjeniskuantitatif dengan metode survei dimanaresponden  mengisi  Student  Self-Determination Survey (SS-DS) yang berisi18 butir dengan 17 butir memiliki pilihanjawaban dan 1 butir pertanyaan  terbukauntuk mengukur keterlibatan siswa dalamproses PPI. Hasil penelitian menunjukkanbahwa siswa di sekolah A kurang memilikideterminasi diri dan kurang menggunakanketerampilan  determinasi  diri  daripadasiswa di  sekolah B dan C yang diberikanbanyak peluang di sekolah dan masyarakat(p < 0,01). Siswa di sekolah A juga diketahuimemiliki sedikit keterlibatan dalam prosespembuatan PPI daripada siswa di sekolah Bdan C (p < 0,05).4. Penelitian Shogren et al. (2015) di Kansas,Amerika  Serikat,  yang  menganalisispengalaman  siswa  dengan  dan  tanpadisabilitas yang dididik di sekolah inklusif,mendokumentasikan  persepsi merekatentang budaya sekolah, inklusi, dan praktik-praktik yang diterapkan untuk mendukungsemua  siswa.  Responden  penelitianmencakup 86 siswa yang  terdiri  dari 53siswa tanpa disabilitas dan 33 siswa dengandisabilitas dari enam sekolah inklusif, limasekolah dasar dan satu sekolah menengahpertama. Penelitian  ini berjenis kualitatifdengan metode focus group discussion. Datadikumpulkan  dengan wawancara  yangberisi pertanyaan mengenai dukungan guru,kesuksesan  siswa,  interaksi  dengan
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lingkungan, keamanan siswa, relasi dengankeluarga, dan pengalaman di sekolah denganmurid dengan dan tanpa disabilitas.H a s i lpenelitian menunjukkan  bahwa  siswadengan dan tanpa disabilitas menyebutkanelemen yang membantu determinasi diridan pengarahan siswa; umpan balik danpengajaran  yang  sering;  beragam  cararepresentasi, ekspresi, dan keterikatan; danteknologi.  Siswa  dengan  dan  tanpadisabilitas menggambarkan peng-hargaanuntuk guru yang mendukung upaya siswapada pengarahan dan determinasi diri.5. Penelitian McDougall  et  al.  (2016)  diOntario, Canada, yang menganalisis kualitashidup atau quality of life (QOL) selama tigatahun yang  depersepsikan  secara  globalpada  remaja  dengan  kondisi  kesehatankronis dan untuk mengidentifikasi  faktorpribadi dan lingkungan yang terkait dengankelompok  untuk  setiap  perspektif.Penelitian  ini  melibatkan  439  siswaberumur  11-17  tahun dengan  berbagaidisabilitas dan  salah  satu dari  orang  tuamereka berpartisipasi pada baseline,  dansebanyak  302  (69%)  siswa  dan  orangtuanya menyelesaikan pengumpulan data.Disabilitas  siswa  antara  lain  adalah  153siswa dengan cerebral palsy, 36 siswa dengan
spina bifida,  38 siswa dengan autisme, 59siswa dengan cedera otak yang didapat, 29siswa  dengan  keterlambatanperkembangan, 41 siswa dengan sumbingbibir dan atau  langit-langit mulut dan 83

siswa dengan kondisi lain (down syndrome,artritis,  gangguan komunikasi,  amputan,atau gangguan non-progresif  lainnya dangangguan  sistem  saraf  otot  atau pusat).Penelitian  ini berjenis kuantitatif denganmetode survei. Data dikumpulkan denganStudent Life Satisfaction Scale (SLSS) dengan6 butir  skala Likert  dari  1  (sangat  tidaksetuju) hingga 6 (sangat  setuju) dan Self-Determination Scale yang diadaptasi dariArc’s  Self-Determination  Scale.  Hasilpenelitian menunjukkan bahwa siswa yangmemiliki  tingkat  yang  tinggi  dalamdeterminasi diri, spiritualitas, dukungan kel-uarga  dan  sosial,  fungsi  keluarga,produktivitas sekolah atau keterikatan, danrasa kepemilikan atau keamanan sekolahme-miliki kemungkinan yang kecil untukberada di kelompok dengan tingkat kualitashidup yang sedang atau rendah dan begitupula sebaliknya (p < 0,0001).6. Penelitian  Duttlinger  et  al.  (2012)  diGeorgia, Amerika  Serikat,  yang mengujikegiatan instruksi dari pembuatan jadwalkegiatan  gambar  atau  picture activity

schedules (PASs)  atau  penggunaandukungan berbasis gambar menggunakandukungan dan penyelesaian  serangkaianarahan verbal  dan mengetahui bagaimanasiswa  dengan  gangguan  intelektual  diempat  sekolah  menengah  pertamamenggunakannya  untuk menyelesaikantugas  secara  mandiri.  Penelitian  inimelibatkan empat siswa SMP yang berusia
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13-14  tahun dengan gangguan  inelektual.Penelitian  ini berjenis kuantitatif denganmetode eksperimen. Observasi dilakukanoleh  guru  untuk melihat  kemampuanpeserta untuk  secara mandiri membacasimbol gambar yang terkait dengan targettugas  dan menyelesaikan  tugas.  Gurumengum-pulkan  data  val iditas  sosialdengan menyurvei para profesional yangterlibat  langsung dengan peserta,  sepertiguru  pendidikan  khusus,  dua  para-profesional  pendidikan khusus dan  ahlipatologi wicara-bahasa yang mengamatisesi  eksperimen  lalu mengisi    kuesionermenggunakan skala Likert  dari 1  (sangattidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Datavaliditas  sosial  tambahan dikumpulkandengan menyurvei  peserta  penelitian.Setiap  peserta  mengisi  kuesionermenggunakan skala Likert yang berkisardari 1  (saya  tidak  setuju) hingga 3  (sayasangat  setuju).  Hasil  penelitianmenunjukkan  semua  pesertamemperlihatkan peningkatan kemampuanuntuk menyelesaikan urutan tiga atau limatugas  mengikuti  arahan  verbal  saatmenggunakan PAS dibanding-kan dengankondisi tidak adanya PAS yang digunakan.Hal ini meunjukkan bahwa meningkatkanfungsi  independen  individu  dengangangguan  intelektual  dan mengurangiketer-gantungan  dengan  yang  lainberpotensi mening-katkan  determinasidiri.

7. Penelitian Jessup et al. (2018) di Sydney,Australia, yang menganalisis inklusi sosialpada  siswa  di  sekolah menengah  atasAustralia  dengan  gangguan penglihatan.Penel itian  ini  ingin  memahamibagaimana siswa menggambarkan inklusisosial  di  sekolah,  dari  apa  yang  siswarasakan hingga faktor yang memengaruhipersepsi siswa. Responden penelitian iniadalah dua belas siswa SMA yang berusia13-17  tahun  dengan  gangguanpenglihatan. Penelitian ini termasuk mix-

methods   dimana  metode  kualitatifdilakukan dengan  wawancara, dan metodekuantitatif dengan metode survei.Wawancara  semi  terstruktur  dilakukanuntuk  mengetahui  aspek  sosial   darisekolah  dan The Psychological Sense of

School Membership (PSSM), yaitu sebuahlaporan  pribadi  untuk mengukur  rasakepemilikan siswa terhadap sekolah yangberisi 18 butir dan menggunakan 5 poinskala Likert. Hasilnya menunjukkan bahwapengaruh  konteks  sosial  sekolah  dalamdeterminasi  diri  siswa  adalah  strategiuntuk mengembangkan hub-ungan danmeningkatkan inklusi sosial, upaya oranglain untuk membangun hubungan dengansiswa,   memiliki  kendali  atas  keputusandan  pem-belajaran, memiliki  tem-patuntuk sukses dan diakui oleh orang  lain,dan pengecualian atau peno-lakan temansebaya sebagai pengalaman se-kolah yangpaling menyakitkan.



281

Determinasi Diri Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi: Tinjauan Sistematis

PSIKOLOGIKA Volume 25 Nomor 2 Juli 2020

8. Penelitian Washington  et  al.  (2012)  diNashville,  Amerika  Serikat,  yangmembandingkan  keterlibatan  dalamperencanaan pendidikan dan peng-gunaanstrategi determinasi diri pada dua kelompoksiswa sekolah menengah atas untuk siswadengan status sosial ekonomi yang rendahdan sebagian besar berkulit hitam. Terdapat39  responden  pada  penelitian  ini  yangterdiri  dari  19  siswa  dengan  gangguanintelektual parah yang berusia 14-21 tahundan 20 siswa tahun terakhir yang dianggapsukses. Penelitian dilakukan dengan mix-

methods, dimanaa aspek kualitatif dilakukandengan wawancara, dan aspek kuantitatifdengan metode  survei.  Survei  dilakukandengan Student Self-Determination Survey(SS-DS)  yang berisi  20 butir pertanyaandengan pilihan  jawaban dan permintaanpemberian contoh mengenai keterlibatandalam PPI, penggunaan strategi determinasidiri  dan  pembuatan  keputusan  pribadi.Skala lain yang digunakan adalah The Arc’sSelf-Determination Scale  (SDS) dan SkalaPemberdayaan Psikologis — Versi Remaja.Skala  ini digunakan  sebagai pengukurankedua determinasi diri  siswa yang terdiridari 16 pertanyaan yang dirancang untukmenilai  keper-cayaan  siswa  dalamkemampuannya, persepsi  tentang kontrol,dan  harapan  akan  kesuksesan.  Hasilpenelitian menunjukkan  bahwa  siswadengan disabilitas dalam pendidikan khususberpartisipasi dalam kegiatan yang  lebih

sedikit, seperti di kelas pendidikan umumatau karier, kegiatan transisi, atau pekerjaandalam setiap hari di luar kelas pendidikankhusus. Siswa dengan disabilitas jauh lebihkecil  kemungkinannya  terlibat  dalamkegiatan  perencanaan  pendidikan  ataupenggunaan  strategi  deter-minasi  diridaripada  siswa  tanpa  disabilitas  dipendidikan umum.
PembahasanPenelitian  ini  bertujuan mengungkapgambaran tentang keadaan, hasil,  faktor, danstrategi peningkatan determinasi diri siswa disekolah inklusi secara sistematis dan sintesis.Berdasarkan hasil  ekstraksi data dari semuaartikel, ditemukan bahwa terdapat empat temayang akan dibahas pada  analisis,  yaitu:  (1)Keadaan atau pengalaman determinasi  dirisiswa dengan dan tanpa kebutuhan khusus disekolah  inklusi;  (2)  Hasil  atau  efek  darideterminasi  diri  siswa;  (3)  Faktor  yangmemengaruhi determinasi diri siswa; dan (4)Strategi untuk meningkatkan determinasi dirisiswa di sekolah inklusi.

Keadaan determinasi diri siswaKeadaan tingkat determinasi diri siswapada sekolah inklusi memiliki perbedaan yangsignifikan antara siswa berkebutuhan khususdan siswa tanpa kebutuhan khusus. PenelitianWashington  et  al.  (2011),  Applequist  et  al.(2009),  dan  Hughes  et  al.  (2013)mengungkapkan  bahwa  siswa  dengankebutuhan khusus memiliki tingkat partisipasi
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yang  rendah  pada  penyusunan  ProgramPembelajaran Individu (PPI). Sebaliknya, siswatanpa  kebutuhan  khusus  yang menerimapendidikan umum memiliki partisipasi yanglebih  besar  di  kegiatan  perencanaanpendidikan,  seperti  berdiskusi  dengankonselor mengenai  jadwal, nilai dan rencanasetelah sekolah, membuat  tujuan yang harusdicapai, mengevaluasi  perkembangan diriselama  di  sekolah  setiap minggunya,  danmendiskusikan tujuan akademik dengan orangtua dan keluarga.Siswa  berkebutuhan  khusus  lebihjarang  menggunakan  keterampilandeterminasi  diri  daripada  siswa  tanpakebutuhan khusus di  sekolah  inklusi.  Siswaberkebutuhan  khusus  jarang   menetapkantujuan di sekolah, kurang mampu memilih ataumengambil  keputusan  sendiri,  jarangmemberikan penguatan terhadap diri sendiri(self-reinforcing), tidak menerapkan instruksidiri dan kurang bisa menyelesaikan masalahsendiri.  Namun  demikian,  siswa  dapatmembela diri  dalam situasi  sosial  atau dariintimidasi dan dapat menyuarakan pendapatmereka (Washington et al., 2011). Temuan inisesuai dengan penelitian Tichá et al. (2018) danKurth  et  al.  (2015)  yang  juga menyatakanbahwa siswa berkebutuhan khusus memilikideterminasi  diri  yang kurang,  tidak  sepertisiswa  tanpa  kebutuhan  khusus  yang  lebihmemiliki  peluang  dan  kesempatan  untukmenggunakan kemampuan determinasi diri disekolah.  Saat  peristiwa  sehari-hari  dapat

diprediksi, kurangnya tantangan dan beragamrangsangan  yang  harus  ditanggapi,  siswakemungkinan  besar  tidak  belajar  perilakudeterminasi diri seperti melatih preferensi ataumenetapkan tujuan.
Hasil atau efek determinasi diriBerdasarkan penelitian McDougall et al.(2016) tentang efek atau hasil dari determinasidiri  siswa,  siswa yang memiliki determinasidiri yang tinggi  terutama dalam hal orientasitujuan juga akan memiliki kualitas hidup yangbaik.  Semua  siswa mendapat manfaat  dariketerampilan  determinasi  diri  akanmeningkatkan  otonomi  dan  kemampuanmengatur diri mereka sendiri (Wehmeyer etal., 1996). Saat siswa memiliki determinasi diri,maka kualitas hidup mereka akan meningkat(Wehmeyer & Schalock, 2000).Siswa yang memiliki kualitas hidup yangbaik tidak memiliki (a) masalah emosional, (b)memiliki  tingkat spiritualitas yang  tinggi,  (c)mendapatkan dukungan keluarga yang baik, (d)memiliki  produktivitas  serta  keterikatansekolah,  (e) rasa memiliki dan rasa aman disekolah, serta (f) banyak peluang di rumah dankomunitas.  Sementara  itu,  siswa  dengandeterminasi diri yang rendah sangat berpeluanguntuk (a) memiliki kualitas hidup yang burukyang ditandai dengan masalah emosional danspiritualitas,  (b)  keluarga  yang  kurangmendukung,  (c) kurangnya produktivitas,  (d)keterikatan dan rasa aman di sekolah, serta (e)menerima banyak hambatan di  sekolah danmasyarakat (McDougall et al., 2016).



283

Determinasi Diri Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi: Tinjauan Sistematis

PSIKOLOGIKA Volume 25 Nomor 2 Juli 2020

Faktor determinasi diri siswaSalah  satu  faktor  yang memengaruhideterminasi  diri  siswa  adalah  peran  guru,sebagaimana yang dijelaskan oleh Applequistet al. (2009) dan Shogren et al. (2015), siswamerasa  dukungan  keluarga  dan  guru-gurusekolah dalam mencapai tujuan lebih berhargadaripada  sekolah  inklusi  itu  sendiri.  Gurumemainkan peran penting dalam membimbingsiswa dan  berkontribusi  pada  kesuksesanmereka. Siswa mengindikasikan bahwa gurubiasanya mendukung dengan menawarkandorongan  dan  dukungan  moral.  Selainmenunjukkan minat pada siswa dan bersikapmendukung, guru siswa berkebutuhan khususdapat memberikan informasi spesifik kepadasiswa,  sehingga mereka  dapat  berhasil  disekolah  dan  mempersiapkan  diri  untukpendidikan selanjutnya atau lingkungan kerja(Applequist, et al., 2009). Siswa berkebutuhankhusus merasa terlibat dan dijadikan bagiandari  sekolah  oleh  para  guru  yangmenyeimbangkan  harapan  yang  tinggi,memberikan  dukungan,  dan bersikap baik.Siswa belajar untuk mengetahui bagaimanamelakukan sesuatu oleh dirinya  sendiri daritantangan yang diberikan guru dan kesempatanterlibat dalam hal  yang  sulit  Shogren et  al.(2015). McDougall et al. (2016) dan Applequistet al. (2009) menjelaskan bahwa selain guru,keluarga  juga  harus  mendukung  danmembantu  siswa  untuk mencapai  tujuanmereka dan harus lebih terlibat penuh dalamproses transisi dari sekolah.

Penelitian  Hughes  et  al.  (2013),Eisenman et al. (2015), dan Jessup et al. (2018)menunjukkan  bahwa  faktor  sekolah  jugamemengaruhi tingkat determinasi diri siswa.Hughes  et  al.  (2013) menemukan  bahwasekolah inklusi yang memiliki sumber daya danpengalaman yang kurang untuk memperkayapengalaman  siswa membuat  keterampilandeterminasi diri siswa cenderung terhambat,terutama bila  sekolah berada di  lingkungandengan  tingkat kemiskinan yang  tinggi.   Bilasiswa berkebutuhan khusus memiliki  aksesyang  terbatas  di  sekolah  dan masyarakat,seperti contohnya terus berada di kelas khususatau  terpisah  dengan  teman  yang  tidakmemiliki  kebutuhan  khusus,  hal  ini  akanmerugikan  siswa.  Siswa  cenderung  tidakmengalami perkembangan dalam keterampilandeterminasi  diri.  Siswa  jadi  kurang  bisamembela diri, membuat pilihan, memperkuatdiri  sendiri,  memonitor  diri  sendiri,mengevaluasi diri  sendiri dan memecahkanmasalah  dibandingkan  dengan  temansebayanya yang memiliki lebih banyak peluangdalam pendidikan  inklusif.  Ketika  kegiatansehari-hari telah benar-benar dapat diprediksi,siswa  kemungkinan  tidak  memilikikesempatan  untuk  mengembangkanketerampilan menghadapi  peristiwa  dantantangan yang terus berubah dan tidak bisadiprediksi di sekolah maupun komunitas.Hasil penelitian Eisenman et al. (2015)menunjukkan bahwa pengalaman siswa dalammengembangkan  determinasi  diri  terkait
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dengan pembinaan yang mereka terima padaadvokasi  diri,  organisasi,  dan  praktikpemantauan  tujuan.  Praktik-praktik  inimenyatu dalam  interaksi dengan wali  kelas,diperkuat di kelas dan les setelah sekolah, sertadifasilitasi  oleh  dukungan  akademik  yangterintegrasi  dan  diimplementasikan  lintaskelas. Selanjutnya, pengalaman siswa denganguru  yang  mendukung  otonomi  dankeberhasilan akademis di antara teman sebayayang  tidak  berkebutuhan  khusus  akanmeningkatkan  rasa  efikasi  diri  siswaberkebutuhan khusus. Struktur sekolah inklusitelah meningkatkan  determinasi  diri  danketerikatan  siswa  dalam  kurikulum  yangmenantang dan memperluas  pilihan  untukmelanjutkan pendidikan di perguruan tinggidan karier.Penelitian  Jessup  et  al.  (2018)membahas mengenai konteks hubungan sosialdi  sekolah  yang  akan  memengaruhideterminasi diri siswa. Dalam praktiknya, iniakan membutuhkan staf sekolah untuk fokuspada  siswa  berkebutuhan  khusus  supayamengeksplorasi  dan membangun kekuatan,sepenuhnya mengakses kurikulum bersamateman  sebayanya,  dan  punya  waktu  dankesempatan  untuk  mengembangkanpersahabatan dengan  teman sebaya. Tingkatinklusi  sosial  peserta meningkat ketika  tigakebutuhan  ini  dipenuhi.  Dari  sini  bisadisimpulkan  bahwa  konteks  sosial  yangmendorong determinasi diri  juga mendoronginklusi sosial.

Strategi peningkatan determinasi diri siswaStrategi  yang  dapat  mendorongdeterminasi diri siswa, sebagaimana dijelaskanoleh Shogren et al. (2015) dan Duttlinger et al.(2012) dari sisi akademik, yaitu strategi belajar.Shogren  et  al.  (2015) menemukan  siswadengan  dan  tanpa  kebutuhan  khususmenikmati  strategi  pembelajaran  yangmenyediakan banyak cara untuk belajar danterlibat dalam materi. Siswa tanpa kebutuhankhusus mengatakan  bahwa  kegiatan  yangmenarik  membuat  mereka  merasa  lebihbersemangat belajar. Siswa menggambarkanmanfaat dari penerapan praktik berbasis buktidi  kelas,  termasuk  sistem  (a)  pemantauankelas,  (b)  strategi  untuk mempromosikandeterminasi  diri,  (c) pengajaran  ulang  danpenilaian  yang  sering,  (d)  berbagai  cararepresentasi, (e) ekspresi, dan (f) keterikatan.Siswa dengan dan  tanpa kebutuhan khususmenegaskan  bahwa mereka  ingin menjadipembelajar yang memiliki  determinasi  diri,harapan  yang  tinggi,  dan  didukung  untuksukses.Penelitian  Duttlinger  et  al.  (2012)menjelaskan bahwa penggunaan strategi PAS(Picture Activity Schedule), yaitu penggunaandukungan  berbasis  gambar menggunakandukungan  dan  penyelesaian  serangkaianarahan verbal, membuktikan bahwa simbolgambar adalah  intervensi  yang efektif untukmeningkatkan  perkembangan  pekerjaan,akademik, dan keterampilan hidup sehari-hari.Siswa menunjukkan perubahan langsung dan
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menunjukkan hubungan  fungsional  antarakondisi  saat belajar  tanpa dukungan gambardan saat ada dukungan gambar.  Siswa  tidakhanya menunjukkan peningkatan kemampuanuntuk menyelesaikan  tugas yang ditetapkanmengikuti  arahan  verbal,  tetapi  jugamenyelesaikan  tugas-tugas  tersebut  sesuaidengan urutannya. Hal  ini  didasarkan padapeningkatan pembelajaran pengelolaan diri dankemandirian. Strategi ini juga menggambarkanfleksibilitas yang  lebih besar pada cara gurudalam menetapkan  tugas.  Penggunaan PASdapat membantu siswa berkebutuhan khususdalam mengatur diri sendiri dan tugas sehari-hari yang akan meningkatkan kemandirian danmengurangi ketergantungan pada orang  lain.Penguatan keterampilan manajemen diri siswaadalah sebuah langkah untuk menjadi individuyang lebih mandiri.Berkaitan  dengan  strategipengembangan determinasi  diri  siswa dariaspek sekolah dan konteks  sosial di  sekolah,Hughes  et  al.  (2013) menjelaskan  bahwasekolah perlu meningkatkan  inklusivitas danpengalaman  yang  tersedia  bagi  siswaberkebutuhan  khusus  untuk  mendorongdeterminasi  diri  dan  keberhasilanpascasekolah. Hal ini terutama berlaku untuksiswa  yang  ada  di  sekolah-sekolah  denganfasilitas minimal yang memiliki keterbatasanpeluang di sekolah dan komunitas. Selain  itu,sekolah perlu mengajarkan dan mendukungsiswa  dalam  memperoleh  keterampilanpartisipasi  dalam  PPI.  Seperti  yang

dikemukakan  oleh  Shogren  et  al.  (2007),sekolah  perlu menyediakan  kesempatan,tantangan, instruksi, dan dukungan bagi siswayang memiliki  kesempatan  terbatas  untukbelajar  berlatih  determinasi  diri  danketerampilan perencanaan pendidikan. Siswadapat belajar membuat pilihan, mengadvokasidiri, dan mengarahkan kinerja mereka sendiri(Wehmeyer et al., 2007).Dalam konteks sosial di sekolah, strategiyang diusulkan oleh Jessup et al. (2018) adalahguru perlu mengetahui dan memperhatikanmasing-masing  siswa berkebutuhan khususuntuk memastikan bahwa konten pelajaran danpedagogi  dapat  diakses  oleh  siswa  untukmembuktikan bahwa kebutuhan pembelajaranmereka  tidak diabaikan. Saat  siswa merasakesulitan untuk memegang kendali atau untuksukses  dalam pelajaran  saat  dibatasi,  gurudapat  mengizinkan  siswa  dan  temannyaberpartisipasi  dalam  kegiatan  alternatif,bukannya mengisolasi siswa. Oleh sebab  itu,untuk mengakomodasi beragam peserta didik,struktur sekolah mungkin perlu diubah.Perubahan  seperti  itu  akanmemungkinkan  sekolah untuk memperluasfokus mereka menjadi lebih fleksibel, berpusatpada  siswa,  dan  holistik.  Selain  itu,keterampilan  interaksi  sosial  juga  sangatpenting  dalam  memungkinkan  siswaberkebutuhan  khusus menempatkan  dirimereka. Guru perlu memberikan siswa strategiuntuk  mengambil  inisiatif  ataumengedepankan  diri mereka  sendiri  dan
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mendorong  siswa  untuk  berusaha  dalampersahabatan karena siswa yang sukses akanlebih terlibat secara sosial. Namun demikian,agar memiliki  tempat  untuk  sukses,  siswamembutuhkan peluang untuk mengeksplorasidan  mengidentifikasi  kekuatan  dankemampuan mereka. Staf sekolah seharusnyamampu memfasilitasi peluang agar kekuatansiswa dapat diidentifikasi dan dikembangkan(Jessup et al., 2018).Hasil penelitian  ini berimplikasi  padasumbangan informasi dari berbagai penelitanberbasis bukti mengenai keadaan, hasil, faktor,dan strategi untuk meningkatkan  determinasidiri  siswa di  sekolah  inklusi.  Berdasarkaninformasi  tersebut  diharapkan  penelitianbertambah  banyak  di  bidang  pendidikankhusus,  yakni  tentang  siswa berkebutuhankhusus dan determinasi diri,  terutama padamasalah  strategi  untuk mengoptimalkanpembelajaran siswa melalui determinasi diri.Hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapatdigunakan untuk mengajarkan siswa tentangindependensi.  Strategi yang dipaparkan  jugamemiliki  implikasi pada  lingkungan rumah,sekolah, dan pekerjaan. Temuan-temuan daripenelitian sebelumnya dapat digunakan untukmemberikan siswa berkebutuhan khusus alatyang efektif untuk mengatur tugas dan berlatihmenjadi  individu yang memiliki determinasidiri.  Pada  akhirnya,  siswa  tidak  hanyamemperoleh kemandirian dengan mempelajaricara mengambil  keputusan,  berinteraksi,menyusun, dan mengelola tugas,  tetapi siswa

memiliki  perasaan  positif  tentangkemampuannya yang mandiri dan siswa bisamenyelesaikan  serangkaian  tugas  tanpaintervensi atau bimbingan orang dewasa.Adapun  beberapa  keterbatasanpenelitian  ini  antara  lain,  penelitian  inidilakukan dengan memulai pencarian literaturmelalui enam basis data daring sesuai dengantopik  yang  dipilih,  sehingga masih  banyakartikel jurnal di beberapa basis data lain yangbelum  teridentifikasi.  Penelitian  ini  jugamenggunakan kata kunci  yang  sama untukmencari artikel di setiap basis data. Meskipunpeneliti  sudah  memilih  kata  kunci  yangdianggap  paling  baik,  tidak  menutupkemungkinan bahwa terdapat kata kunci lainyang  lebih  tepat  untuk  mencari  artikelmengenai determinasi diri  siswa di  sekolahinklusi yang berbeda di setiap basis data.Peneliti juga tidak membatasi penelitian iniberdasarkan  lokasi  demografis  dan  tidakmenentukan  jenis  kebutuhan khusus  siswa,sehingga hasil penelitian yang dijabarkan kurangspesifik. Penelitian  ini dilakukan hanya olehpenulis, padahal idealnya jenis penelitian tinjauansistematis sebaiknya dilakukan oleh lebih banyakorang untuk menghindari bias. Aspek-aspektertentu  dari  tinjauan  sistematis,  sepertikeputusan kriteria inklusi dan pengkodean data,seharusnya dilakukan secara independen oleh lebihdari satu orang atau oleh tim (White & Waddington,2012). Namun, pemeriksaan menyeluruh telahdilakukan dalam memilih artikel dan terbatas padaartikel yang sudah melalui proses peer-reviewed,
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sehingga kualitas dan kredibilitas artikel yangditeliti dapat dijaga.
SimpulanSebagaimana  tujuan  penelitian  ini,melalui tinjauan sistematik dicapai beberapakesimpulan tentang keadaan, hasil, faktor, danstrategi peningkatan determinasi diri siswa disekolah.  Keadaan  tingkat  determinasi  dirisiswa  pada  sekolah  inklusi menunjukkanperbedaan antara siswa berkebutuhan khususdan siswa tanpa kebutuhan khusus, terutamapada sekolah dengan  tingkat  sosial  ekonomiyang  rendah.  Siswa  berkebutuhan  khususumumnya  tidak  diikutsertakan  dalampembuatan  rencana  belajar  dan  kurangmemiliki  peluang  untuk  menentukankeputusan dan kesempatan untuk berinteraksidengan masyarakat.  Sebaliknya,  siswa  tanpakebutuhan khusus memiliki partisipasi yanglebih besar. Terkait dengan hasil atau efek darideterminasi  diri,  siswa  yang  memilikideterminasi  diri  yang  tinggi akan memilikikualitas  hidup  yang  baik  dan  begitu  pulasebaliknya.Beberapa  faktor  penting  dalammenentukan determinasi  diri  siswa adalahperan guru dan keluarga,  faktor sekolah, dankonteks sosial di sekolah. Guru dan keluargaberperan  dalam  memberikan  dukungan,harapan dan tantangan untuk mencapai tujuansiswa.    Sekolah  harus  bisa  dengan  bijakmengelola  sumber  daya  dan  akses  untukmemperkaya  pengalaman  siswa  dalam

berinteraksi  dan  melatih  keterampilandeterminasi dirinya.  Staf  sekolah dan  temansebaya  juga  harus  diikutsertakan  dalammengembangkan kemampuan berinteraksisiswa.  Strategi  belajar  yang menyediakanbanyak  cara menarik  untuk  terlibat  dalammateri  seperti  praktik  berbasis  bukti  dandukungan berbasis gambar dapat diterapkanuntuk membangun determinasi  diri  siswa.Sekolah juga perlu menyediakan kesempatan,tantangan, instruksi, dan dukungan bagi siswayang memiliki  kesempatan  terbatas  untukbelajar  menggunakan  keterampilandeterminasi diri dalam proses pembelajaran.
SaranBerdasarkan keterbatasan penelitian ini,rekomendasi  untuk  penelitian-penelitianmendatang adalah bahwa peneliti selanjutnyaperlu  mengidentifikasi  hasil  penelitianmengenai determinasi diri siswa khususnya diIndonesia. Hal itu disebabkan masih kurangnyapenelitian tentang determinasi diri siswa padasekolah inklusi di wilayah Asia, terutama AsiaTenggara.  Penelitian  semacam  itu  semakindiperlukan mengingat  adanya  perbedaankarakteristik siswa dan sistem sekolah inklusidi Indonesia dan negara-negara lain. Penelitianselanjutnya  juga  dapat  mendeskripsikandeterminasi  diri  siswa  di  sekolah  inklusidengan mengategorisasikan kebutuhan khusussiswa,  sehingga  didapatkan  data mengenaigambaran  tingkat  atau  pengalamandeterminasi diri siswa pada setiap kebutuhan
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khusus. Begitu pula peneliti-peneliti yang akandatang dapat mengeksplorasi determinasi diriguru dan sumber daya masyarakat  lain yangberpengaruh  di  sekolah  inklusi  untukmendapatkan pemetaan determinasi diri antarindividu di sekolah inklusi.
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